LAPORAN TUGAS AKHIR - RA.141581

SARANA DISPERSI SADAR AIR

Muhammad Rezha Rizgi Wicaksono
3211100067

DOSEN PEMBIMBING:
Ir. IGN Antaryama, Ph.D

PROGRAM SARJANA

JURUSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
SURABAYA

2015



FINAL PROJECT REPORT - RA.141581

DISPERSION FACILITY OF WATER AWARENESS

Muhammad Rezha Rizqgi Wicaksono
3211100067

SUPERVISOR:
IR. IGN. ANTARYAMA, PH.D.

UNDERGRADUATE PROGRAM

DEPARTMENT OF ARCHITECTURE

FACULTY OF CIVIL ENGINEERING AND PLANNING
SEPULUH NOPEMBER INSTITUTE OF TECHNOLOGY
SURABAYA

2015



LEMBAR PENGESAHAN

SARANA DISPERSI SADAR AIR

Disusun oleh :

MUHAMMAD REZHA RIZQI WICAKSONO
NRP : 3211100067

Telah dipertahankan dan diterima
oleh Tim penguji Tugas Akhir RA.141581
Jurusan Arsitektur FTSP-ITS pada tanggal 7 Juli 2015
Nilai : AB

Mengetahui

Pempimbing ; Koordinatpr Tugas Akhir

e flle- )

Ir.IGN./Antarvama. Ph.D. Ir. IGN/ Antaryama. Ph.D.
NIP. 196804251992101001 NIP. 251992101001




ABSTRAK

SARANA DISPERSI SADAR AIR

Oleh
Muhammad Rezha Rizqgi Wicaksono
3211100067

Pada saat ini, berbagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia seperti
penggunaan air yang berlebihan, dan pembuangan limbah dapat menyebabkan polusi
dan berujung pada krisis air. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat
merupakan hal utama penyebab masalah ini terjadi. Tentu saja pencegahan lebih baik
daripada mengobati. Maka dari itu, diharapkan obyek ini dapat mencegah Kkrisis
tersebut terjadi melalui edukasi dan sumber daya air baru bagi masyarakat melalui
sumber daya alternatif.

Metode pertama yang digunakan dalam perancangan ini adalah superposisi. Hal
yang dijadikan patokan adalah jalur perpipaan di bawah tanah lahan ini seperti yang
tercantum pada rencana tata guna lahan Kota Surabaya. Kemudian metode yang kedua
ialah superimposisi yang menyatukan ketiga hal yaitu object, event dan movement yang
diinterpretasikan sebagai bangunan pengolahan air, kegiatan informatif dan edukatif
dan jalur sirkulasi yang mengatur pergerakan pengunjung.

Kemudian, kedua metode tersebut disatukan oleh suatu konsep, yaitu dispersi.
Konsep ini terinspirasi dari percampuran dua zat cair yang berbeda yaitu terdapat zat
yang pendispersi dan terdispersi. Terdapat sistem koloid pada proses ini. Yaitu system
yang memiliki sifat bercampur secara makroskopis tetapi tetap terpisah secara
mikroskopis. Hal ini juga berarti bahwa sarana pengolahan air dan kegiatan informatif
tersebut tidak dapat dibedakan tetapi tetap memiliki fungsi yang berbeda.

Kata Kunci : Air, Dispersi, Kesadaran, Krisis, Lingkungan, Superposisi, Superimposisi



ABSTRACT

DISPERSION FACILITY OF WATER AWARENESS

By
Muhammad Rezha Rizqgi Wicaksono
3211100067

Nowadays, there are various human daily activities such as excessive water
usage, and bad waste disposal that can cause pollution and lead to water crisis. Lack of
knowledge and awareness from society is believed to be the main cause of these
problems. Prevention surely is better than treatment. Therefore, that is the main
objective of this design which is to give an education and new water resource plant to
the society simultaneously through alternative resources as proposed.

The first method used in this design is superposition. It is used as a benchmark
is underground piping lines of this site that listed on Surabaya’s land use planning. Then
the second method is superimposition which combine object, event and movement that
are interpreted as building water treatment, informative and educative activities and
circulation pathways that organize the movement of visitors.

Thereafter, both methods are combined by a concept named the dispersion. This
concept is inspired by the mixing of two different liquids, dispersant and dispersed,
phenomenon. There is a colloidal system in this process. It is a system that has a
character of liquid that is mixed macroscopically yet remain separate microscopically.
It also implies that water treatment plant and informative activities cannot be
distinguished but they still have different functions.

Keywords : Water, Dispersion, Awareness, Crisis, Environment, Superposition,
Superimposition
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Air merupakan salah satu komponen terban-
yak di Bumi. Tanpa air, bumi tidak dapat
menyajikan kelestarian bagi penghuninya. Sebagai
suatu kesatuan, badan air terbesar di Bumi terdapat
di laut, yaitu sebesar 97% dan sisanya merupakan
air tawar. Dari 3% air tawar tersebut, dua per ti-
ganya merupakan gletser dan es di kutub yang ber-
fungsi untuk menstabilkan iklim global dan hanya

satu per tiganya yang dapat dimanfaatkan manusia

untuk keperluan sehari-hari.

Gambar 1.1: Pentingnya Air bagi manuia

Untuk manusia sendiri, air merupakan zat
yang paling penting dalam kehidupan setelah
udara. Sekitar tiga per empat bagian dari tubuh kita
terdiri dari air dan tidak seorangpun dapat bertahan
hidup lebih dari 4-5 hari tanpa minum air. Selain
itu, air juga dipergunakan untuk memasak,
mencuci, mandi, dan membersihkan kotoran yang
ada di sekitar rumah. Air juga digunakan untuk
keperluan industri, pertanian, pemadam kebakaran,
tempat rekreasi, transportasi, dan lain-lain. Tetapi
ada beberapa efek negatif yang dibawa yaitu
bencana yang bisa menyerang penduduk suatu
wilayah seperti banjir atau tsunami. Hal lainnya
yaitu penyakit-penyakit yang menyerang manusia
dapat juga ditularkan dan di-sebarkan melalui air.
Kondisi tersebut tentunya dapat menimbulkan wa-
bah penyakit dimana-mana.

Tidak hanya manusia, seluruh makhluk
hidup di muka bumi membutuhkan air. Sejak awal

kehidupan, mahluk hidup terutama manusia telah
memanfaatkan air untuk kelangsungan hidupnya.
Seiring dengan pertambahan penduduk dan
perkembangan industri, kebutuhan manusia akan
air cenedrung meningkat. Untuk lebih jelasnya,
berikut adalah beberapa manfaat sumber daya air
sebagai pendukung kehidupan.

Sumber bahan pangan. Manusia dan hewan

dapat memperoleh sumber makanan dari
perairan, seperti berbagai jenis ikan, rumput

laut, kepiting, udang, kereang dan lainnya.

Prasarana lalulintas air antar pulau atau
antarbenua. Wilayah yang didominasi oleh
perairan sangat bergantung pada lalulintas air,
seperti adanya sungai atau laut inilah hubungan
antar wilayah dapat terjalin.

Fungsi energi seperti pembangkit tenaga.

Pergerakan air pasang dan surut dapat
menghasilkan energi listrik. Selain itu, arus laut
dapat dimanfaatkan ebagai energi pendorong

perahu secara alami.

Fungsi rekreasi. Kondisi pantai, danau, dan
lau yang indah dan bersih difungsikan sebagai
objek wisata.

Fungsi pengaturan iklim. Perbedaan sifat
fisik air laut dan daeratan dapat memengaruh
gereakan udara (angin). Hal ini selanjutnya
memanaskan perairan dan mengakibatkan pen-
guapan kemudian turun sebagai hujan.

Sebagai tempat usaha perikanan. Manusia
memanfaatkan perairan sebagai usaha peri-
kanan, seperti tambank udang, pengembang-
biakan kerang mutiara dan sejenisnya.

Sumber mineral, seperti garam, kalium kar-
bonat, dan sejenisnya

Sumber bahan tambang, seperti minyak
bumi, timah, gas alam, dan sejenisnya

Dengan ke 8 manfaat sumber daya air
ini kita dapat memaksimalkan sumber daya air
yang ada dan tentunya tetap menjaga dan me-
lestarikannya untuk kebutuhan sekarang dan
masa yang akan datang.



1.2 ISU DAN KONTEKS DESAIN

Dengan sadarnya masyarakat atas kebu-
tuhan air bersih sangat besar, maka akan mengaki-
batkan meningkatnya konsumsi air bersih. Semakin
berkembang pesatnya pembangunan yang terjadi di
suatu wilayah, maka semakin boros juga konsumsi
air bersih yang dilakukan oleh penghuni-

penghuninya. Jika hal ini terus terjadi maka krisis

tersedianya air bersih tidak akan terhindarkan.

bor terbesar terjadi di wilayah Jakarta Selatan, yai-
tu sekitar 1.718.600 m3 dan dengan sumur pantek
428.100 m3. Kelebihan penyedotan di Jakarta Bar-
at dengan sumur bor sekitar 760.834 m3 dan
dengan sumur pantek 96.361 m3. Di Jakarta Utara,
kelebihan penyedotan air tanah dengan sumur bor
sekitar 602.358 m3 dan dengan sumur pantek
62.115 m3. Air hujan yang seharusnya bisa men-
gisi air tanah yang telah diambil ternyata justru

Gambar 1.2: Sungai yang tercemar di Kota Jakarta

Contohnya di ibukota Jakarta. Krisis air
bisa menjadi persoalan yang parah. Data Badan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD)
DKI Jakarta mencatat, selama periode Januari-Mei
2008, di Jakarta Pusat terjadi kelebihan penyedotan
air tanah oleh pelanggan rumah mewah dan niaga
dari sumur bor hingga sekitar 929.076 meter kubik
(m3), sedangkan kelebihan penyedotan dengan su-
mur pantek mencapai 136.454 m3. Kelebihan juga
terjadi di Jakarta Timur. Penyedotan dengan sumur
bor hingga 1.924.377 m3 dan sumur pantek
253.577 m3. Penyedotan diduga dilakukan pelaku
industri, pemilik pabrik di Kawasan Industri
Pulogadung. Kelebihan penyedotan dengan sumur

menjadi air larian (run off). Banyaknya air larian
dalam setiap musim hujan di Jakarta juga yang
menjadi penyebab banjir. Data BPLHD DKI Jakar-
ta menyebutkan, dari 2.000 juta per meter kubik air
hujan yang turun di Jakarta tiap tahun, hanya 26,6
persen yang terserap dalam tanah. Sementara itu,
sisanya, 73,4 persen, menjadi air larian yang berpo-
tensi menimbulkan banjir di perkotaan. Menyusut-
nya ruang terbuka hijau dan maraknya pem-
bangunan kawasan komersial menjadi pemicu
meningkatnya air larian di Jakarta. Penggunaan air
tanah yang berlebihan bisa menyebabkan peru-
bahan struktur tanah dan menyebabkan bencana
seperti banjir dan gempa bumi.



Bukan hanya di Jakarta, krisis air bersih
juga mengancam Kota Surabaya. Kota Surabaya
juga diperkirakan akan mengalami krisis air bersih.
Penyebabnya perusahaan air minum di Surabaya
tak mampu mengimbangi naiknya permintaan
pemasangan baru di kota itu. Di sisi lain, air kali
(sungai) di Kota Surabaya juga telah mengalami
penurunan kualitas. Menurut catatan Ecoton, se-
buah lembaga swadaya masyarakat yang peduli
terhadap isu air, menyebutkan kualitas air kali Su-
rabaya termasuk dalam kategori C. Artinya, terjadi
penurunan kualitas air. Padahal seharusnya air kali
Surabaya termasuk dalam kategori kualitas B.
Pencemaran badan air kali Surabaya itu di-
perkirakan akan berdampak pada bahan baku air
PDAM. Terkontaminasinya kali Surabaya oleh
limbah bahan berbahaya dan beracun juga telah
mengakibatkan kawasan Pantai Timur Surabaya
(Pamurbaya) tercemar logam berat. Penelitian
Daud Anwar dari Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga pada 1996 menunjukkan
darah dari Kenjeran/Sukolilo
mengandung cuprum (Cu) 2.511,07 ppb dan

sampel warga
merkuri (Hg) 2,48 ppb. Kandungan cuprum dalam
darah warga Kenjeran ini telah melampaui ambang
batas yang ditetapkan WHO/FAO, yaitu 800-1.200

ppb.

Selain persoalan Sumber Daya Alam (SDA)
untuk mengolah air bersih yang semakin terbatas,
masalah lain yang dihadapi adalah efisiensi dalam
menggunakan air bersih itu sendiri. Pada banyak
kasus, air bersih yang digunakan itu langsung dibu-
ang begitu saja ke saluran selokan. Padahal dalam
beberapa penggunaan air bersih yang menghasilkan
air buangan dalam kehidupan sehari-hari masih
bisa diolah untuk digunakan kembali. Air buangan
merupakan air bekas pakai dari berbagai aktivitas
manusia, misalnya dari kegiatan rumah tangga, in-
dustri dan lain-lain. Secara garis besar, air buangan
sendiri terdiri dari 2 jenis yaitu air buangan domes-
tik dan air buangan non domestik. Air buangan bu-
angan domestik berasal dari rumah tangga atau dari
pemukiman, bukan hanya air yang dipakai untuk
menggelontor kotoran dari WC saja, melainkan
juga air dari urinoir, air bekas mandi, air bekas un-
tuk mencuci, baik dari cucian dari kamar cuci pa-

kaian maupun cucian-cucian dari aktivitas dapur
bahkan cucian-cucian dari wastafel. Sedangkan Air
buangan non domestik berasal dari industri dimana
air digunakan untuk bermacam-macam proses in-
dustri, sehingga air menjadi tercemar dengan ko-
toran-kotoran yang komposisinya tergantung dari
proses produksinya.Air buangan domestik juga
masih dibagi dalam beberapa bagian, yaitu:

Potable water adalah air yang bisa dikon-
sumsi oleh manusia. Contohnya untuk makan,
minum, mandi, mencuci dll

Rainwater bisa digunakan selayaknya pota-
ble water jika telah diolah lebih lanjut. Jika
tidak, rainwater bisa digunakan sebagai irigasi
(pengairan tanaman) dan beberapa aktivitas
yang tidak dikonsumsi manusia secara lang-
sung.

Greywater adalah air sisa potable water atau
air konsumsi manusia yang terbuang. Tetapi
greywater ini adalah air sisa yang tidak
mengandung biosolids dan bisa digunakan un-
tuk irigasi setelah sekali saring.

Blackwater adalah air limbah, yang mengan-
dung biosolids (makanan ataupun feses) dan
membutuhkan pengolahan yang lebih men-
dalam dan maksimal agar bisa digunakan kem-
bali.

Kurang tahunya masyarakat terhadap pola
konsumsi air bersih juga merupakan masalah yang
harus diselesaikan. Tidak semua orang memiliki
kesadaran akan pentingnya menghemat air bersih.
Misalnya juga dari contoh diatas, tidak semua
orang tahu bagaimana memperlakukan air buangan
sebagaimana mestinya, kebanyakan air buangan
langsung dibuang ke selokan setelah tidak terpakai.
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Gambar 1.3: Diagram daur ulang air

Sumber: http://201 1.solarteam.org/design/living-systems/
water-management

1.3 PERMASALAHAN DAN KRITERIA
DESAIN

1.3.1 PERMASALAHAN DESAIN

A. Bagaimana cara menyediakan sarana
yang dapat menarik minat dan perhatian
masyarakat agar misi  bangunan
tercapai?

B. Bagaimana menjadikan objek rancang
yang mempunyai dampak negatif
seminimal mungkin bagi lingkungan
sekitar?

1.3.2 KRITERIA DESAIN

A. Dapat menyatukan fungsi bangunan
sebagai utilitas dan sebagai sarana
informatif bagi pengunjung.

B. Dapat menarik minat pengunjung agar
tujuan bangunan ini tercapai.

C. Dapat meminimalisir dampak negatif ke
lingkungan dan meminimalisir
penggunaan energi.



BAB 2
PROGRAM DESAIN

2.1 TAPAK DAN LINGKUNGAN
2.1.1 KRITERIA LAHAN

Karena terdapat 3 masalah besar, yaitu
kurangnya alternatif sumber daya alam pen-
golah air, tidak efisiensinya penggunaan air,
dan kurang tahunya masyarakat umum akan
pola konsumsi air bersih yang baik maka
beberapa kriteria yang didapat ialah:

A. Lokasi yang berdekatan dengan aternatif
sumber daya alam pengolah air

B. Daerah yang memiliki konsumsi air ber-
sih terbesar (jumlah konsumen dan dis-
tribusi terbesar)

C. Akses yang mudah dijangkau agar
masyarakat umum bisa mempelajari
pentingnya mengatur pola konsumsi air
bersih yang baik

D. Lokasi yang masih kurang memiliki
sumber air yang memadai

2.1.2 LOKASI LAHAN

Menurut kriteria di atas, telah didapatkan
bahwa lokasi di kota Surabaya tepatnya di
daerah perumahan di kecamatan kenjeran
termasuk daerah yang tepat karena alasan
berikut:

A. Kota Surabaya merupakan kota yang
berpotensi besar mengalami krisis air
bersih. Maka dari itu perlu untuk-
mencegah krisis ini terjadi di Kota Sura-
baya, tidak seperti yang telah terjadi si
kota lainnya

B. Daerah rumah tangga merupakan daerah
yang memiliki konsumsi air bersih
tertinggi. Distribusinya sekitar
94.835.000 m3 pada tahun 2002

C. Menurut data penduduk pada tahun
2012, jumlah penduduk di kecamatan
kenjeran mencapai 149.993 penduduk.
Dengan indeks pertumbuhan penduduk
sebesar 8,96 dan kepadatan penduduk
19.633/km2 daerah ini termasuk 10 be-
sar kecamatan berpenduduk terbanyak

D. Di daerah ini memiliki sumber air
sejumlah 620 buah ledeng dan 132 buah
sumur. Dengan sedikitnya jumlah sum-
ber air ini jika dibandingkan dengan
jumlah penggunanya, maka daerah ini
termasuk kurang mendapatkan pasokan

air yang mencukupi dan berpeluang
terkena krisis air.

E. Pada saat ini lingkungan sekitar lahan
berfungsi sebagai permukiman
penduduk, tetapi di rencana tata guna
lahan pada RDTRK Surabaya dican-
tumkan bahwa lahan ini berfungsi se-
bagai IPAL (Instalasi Pengolahan Air
Limbah). Lahan ini memiliki luas total
1,08 Ha serta KDB 30% dan KLB 0,6.

Gambar 2.1: Lokasi lahan
Sumber: RDTRK Surabaya

2.1.3 POTENSI DAN PERMASALAHAN

LAHAN
A. POTENSI

e Merupakan wilayah yang mempunyai
potensi untuk berkembang menjadi
suatu wilayah sangat strategis, terkait
dengan keberadaan Jembatan
Suramadu, serta peluang lainnya
dengan keberadaan akses lingkar timur.

e Dikelilingi fasilitas yang mendukung
yaitu permukiman dan penampung air
hujan  menurut rencana /landuse
RDTRK Surabaya (sesuai dengan
kriteria usulan objek).

B. PERMASALAHAN

e Termasuk daerah yang rawan terjadi
banjir.

e Masih minimnya penanganan sampah
di wilayah ini, juga masih terdapat
pencemaran limbah di daerah pesisir.

e Banyak keterbatasan yang perlu diper-
hatikan seperti SDA, SDM, Pendanaan,
Prasarana Sarana, Kelembagaan, dan
teknologi di kawasan pesisir pada saat
ini.



2.2 PEMROGRAMAN DAN FASILITAS RUANG
2.2.1 FASILITAS
A. AREA PARKIR DAN SERVIS

FASILITAS FUNGSI LUAS (m?)
Ruang tunggu Ruang untuk | 20

menunggu
Servis 50

Tabel 2.2: Kebutuhan Ruang Area Pengelola

C. AREA EDUKASI

FASILITAS

FUNGSI

LUAS (m?)

tuhan kegiatan di da-
lam bangunan

FASILITAS FUNGSI LUAS (m?)
Area Parkir Parkir Mobil 375
Parkir Bus 180
Parkir Sepeda motor 102
Parkir Sepeda 13
Area Utilitas Ruang Trafo 20
Genset 40
Pos Satpam Ruang keamanan 35
Area  bongkar | Tempat bongkar muat | 15
muat segala macam kebu-

Galeri & Per-
pustakaan

Menampilkan segala
informasi tentang
obyek bahasan (air),
sejarah kualitas
perairan di Indone-
sia, asal usul
bangunan berdiri
(secara visual)
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Tabel 2.1: Kebutuhan Ruang Area Parkir dan Servis

B. AREA PENGELOLA DAN

Ruang Display
Video

Memberi pembelaja-
ran terhadap
pengunjung tentang
pentingnya
menghindari krisis
air, serta proses pen-
golahan air untuk
dapat digunakan
kembali (secara au-
dio dan visual)

300

Servis

50

Tabel 2.3: Kebutuhan Ruang Area Edukasi

D. AREA PENGOLAHAN

FASILITAS FUNGSI LUAS (m?)
Bangunan in- Tempat proses pen- 500

stalasi pen- golahan air limbah

golahan air

limbah

Bangunan in- Tempat proses pen- 500

stalasi pen-
golahan air hu-
jan

golahan air hujan

Tabel 2.4: Kebutuhan Ruang Area Pengolahan
E. AREA PENELITIAN

KEDATANGAN
FASILITAS FUNGSI LUAS (m?)
Ruang kepala Ruangan yang 10
pengelola disediakan khusus
untuk kepala
pengelola
Ruang wakil Ruangan yang 10
kepala pengelola | disediakan khusus
untuk wakil kepala
pengelola
Ruang sekretaris | Ruangan yang 15
dan bendahara disediakan khusus
untuk sekretaris dan
bendahara dari
kepala pengelola
Ruang staff Ruangan yang 40
pengelola disediakan khusus
untuk staff dari
kepala pengelola
Ruang Rapat dan | Ruang untuk rapat 35
Arsip dari pengelola dan
penyimpanan arsip
Pantry Ruang pantry untuk | 25
semua pengelola
Lobby Penyambut 30
pengunjung  yang
datang
Meja informasi Memberi arahan | 6
serta informasi
kepada pengunjung

FASILITAS FUNGSI LUAS (m?)
Laboratorium Sebagai runag 200
penelitian tentang
kondisi/kualitas air
yang ada dan hal-hal
lain yang berhub-
ungan
Ruang pengelola | Sarana penunjang 175
laboratorium bagi para pengelola
Gudang peralatan | Tempat menyimpan 50
peralatan laboratori-
Servis 50

Tabel 2.5: Kebutuhan Ruang Area Penelitian




F. AREA FASUM D. AREA PENGOLAHAN DAN

FASILITAS FUNGSI LUAS (m?) PENELITIAN

Tempat ibadah Lokasi peribadatan 150

(masjid)

Cafetaria Tempat makan dan 300
minum serta I AT A I | RUANG TUNGGU | GUDANG ALAT | RWAKIL KEPALA LAB |

| R TERBUKA SEKUNDER |—| LOBBY LABORATORIUM

RUANG RAPAT

RUANG KERJA STAFF |

Ruang serbaguna | Multifungsi tergan- 250 I
tung acara tertentu | AT e AR | | SERVCE | RUANG LABORATORIUM |—

Servis 50

RUANG LIMBA

Tabel 2.6: Kebutuhan Ruang Area Fasum
Gambar 2.5: Gambar Diagram Organisasi Ruang Area Pen-

2.2.2 PROGRAM RUANG
A. ORGANISASI MAKRO

| ENTRANCE | SIDE ENTRANCE

_____ A e B
[}
1
[}

i
PARKR g BONGKAR MUAT | TEMPAT IBADAH |
[}
~ ~ 1. RUANG TERBUKA
AREA KEDATANGAN = AAREA PENGELOLA =E
1|
1-

| CAFETARIA| |

E. AREA FASUM

AREA EDUKASI

Gambar 2.6: Gambar Diagram Organisasi Ruang Area

— PENGUNILNG

- = = = rocao F. REKAPITULASI LUASAN RUANG
7
Gambar 2.2: Gambar Diagram Organisasi Makro AREA LUASAN (m)
PARKIR DAN SERVIS 670

B. AREA PENGELOLA DAN

PENGELOLA DAN KEDATANGAN | 241
KEDATANGAN

EDUKASI 750
U o IR o BT PENGOLAHAN 1000
I PANTRY |—| KORIDOR I—I SERVICE | PENELITIAN 475
FASILITAS UMUM 750
TOTAL 3886

| RUANG KEPALA |— —I RUANG WAKIL |
RUANG SERRETARTS & p—
| BENDAHARA _| HUANGSTAFE |
| RUANG KARYAWAN |— —I RUANG RAPAT |
| RUANG ARSIP |

Gambar 2.3: Gambar Diagram Organisasi Ruang Area
Pengelola dan Kedatangan

Tabel 2.7: Rekapitulasi Luasan Ruang

C. AREA EDUKASI

PERPUSTAKAAN
I RUANG TERBUKA |—| GALERI I—| RUANG DISPLAY VIDEO |

Gambar 2.4: Gambar Diagram Organisasi Ruang Area
Edukasi



BAB 3
PENDEKATAN DAN METODA DESAIN
3.1 PENDEKATAN DESAIN

Pendekatan yg digunakan untuk membaca per-
masalahan ini yaitu pendekatan secara lingkungan,
karena air termasuk dalam ekosistem yang cukup
besar dalam lingkungan. Ekosistem adalah suatu
sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan tim-
bal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup

dengan lingkungannya

. Dan hal yang paling
disorot adalah hubungan yang terjadi di dalam sua-
tu ekosistem antara komponen abiotik (air) dengan
komponen biotik (manusia sendiri). Respon dari
permasalahan diatas adalah bahwa kita membutuh-
kan perbaikan dalam perilaku manusia terhadap
lingkungan sekitar (dalam hal ini ekosistem air) dan
perbaikan dalam kualitas sumber daya air itu

sendiri.
3.2 METODA DESAIN
3.2.1 SUPERPOSISI

Metode ini memberi arahan bahwa arsitektur
yang akan didesain nanti ditentukan oleh sebuah
orientasi yang terdapat pada tapak yang digunakan
] Garis yang didapat menjadi acuan orientasi

bangunan yang akan didesain, maka dari itu,

Gambar 3.1: Contoh Superposisi (Peter Eisenman & Richard
Trott. Wexner Center.
Sumber: Kari Jormakka. Basic Design Methods

metode ini sangat kuat mengandung unsur lokalitas
pada suatu tapak.

3.2.2 SUPERIMPOSISI

Suatu  tindakan  untuk  mengabungkan/
menumpuk ketiga elemen dalam arsitektur seperti
yang dikatakan oleh Bernard Tschumi bahwa arsi-
tektur adalah (ruang),

(aktivitas) dan movement (pergerakan) yang dis-

tentang object event
Junctive (terpisah) P! Ketiga hal tersebut dapat di-
artikan seperti berikut:

A. Object : diinterpretasikan sebagai fungsi
bangunan yang berfungsi untuk utilitas
pengolahan air. Area ini adalah area yang
ingin ‘dilebur’ dengan area yang lain.

B. Event : merupakan kegiatan ‘sebenarnya’

yang ada pada bangunan ini, Yyaitu
kegiatan yang bersifat informatif bagi
pengunjung yang datang pada bangunan

mi.

C. Movement : adalah sirkulasi yang ter-
dapat pada bangunan ini baik pada
pengunjung maupun area utilitas. Hal ini

adalah ‘pemersatu antara object dan

event.
i~
N
s o] "
J - N .
P 5y \\:\\‘ ~
Qo= “'1& : \'g N
s S Lines
~ ; ) Points
S Surface

Gambar 3.2: Contoh Superimposisi pada Parc de la Villette
Sumber: Tschumi, 2000



3.3 KONSEP DESAIN

Konsep yang digunakan adalah Dispersi yang
secara harfiah mempunyai arti “pergerakan untuk
perpindahan individual terutama untuk mendiami
lingkungan yang baru”.

Pergerakan: ini yang membuat ke-2 kepent-
ingan yang berbeda (arsitektural dan utilitas) dapat
melebur.

Individual: yang dimaksud dalam hal ini adalah
program dan pengguna pada bangunan ini. kedua
hal diatas adalah elemen yang perlu diperhatikan
agar kedua hal yang sangat berbeda dapat tersamar-
kan perbedaannya. Karena program pada kepent-
ingan utilitas dan aktivitas pengguna sangat ber-
beda dan hal yang dapat meleburkan hal tersebut
ialah pergerakan pengguna (sirkulasi).

Konsep pengaturan sirkulasi datang dari salah
satu fase dispersi pada percampuran air yaitu sis-
tem koloid. Sistem ini mempunyai sifat homogen
secara makroskopis tetap heterogen secara mikros-
kopis. Layaknya pada bangunan ini yang ingin agar
batas antara arsitektural dan utilitas tidak terlalu
terlihat, tetapi tetap mempunyai perbedaan ber-
dasarkan kepentingan masing-masing. Dalam sis-
tem koloid ini terdapat gerakan yang disebut gerak
brown. Gerak brown ini adalah gerakan partikel
koloid yang terjadi secara terus menerus, patah-
patah (zig-zag) dengan arah yang tak menentu !'%.
Konsep gerak brown
ini dituangkan dalam
yang
terdapat pada lahan
dan ikut

tatanan massa serta

suatu sirkulasi

mengatur

bentuk bangunan. Sir-

Gambar 3.3: Gambar Ilustrasi
Gerak Brown
Sumber:
https.//en.wikipedia.org/wiki/
Brownian_motion

kulasi ini juga menga-
tur pola gerak
pengguna di dalam

obyek ini.

Selain konsep utama yang mengatur desain ini
terdapat juga konsep teknis yang didapat dari pen-
jabaran permasalahan desain sebelumnya yang dit-
erapkan pada desain ini seperti beberapa hal beri-
kut:

3.3.1 KONSEP JALUR MASUK

Jalan masuk utama diletakkan pada sisi selatan
tapak karena pada sisi ini merupakan daerah yang

Gambar 3.4: Gambar Konsep Entrance

potensial dilewati keramaian karena dilihat dari tata
guna lahan sekitar tapak yang berguna sebagai
pasar seni.

3.3.2 KONSEP ENERGI BERKELANJUTAN

Secara aktif, dengan cara menambah photovol-

FRONT electrode (-)

INVERTER Anti-reflection coating

(+ I . <«— N-type silicon (P+)

current

1 L] <+ P-type silicon (B-)

<— BACK electrode (+)

Gambar 3.5: Gambar Diagram penggunaan PV system
Sumber: google.com

taic cells yang dapat mengkonversi energi panas
matahari menjadi energi yang bisa digunakan pada
bangunan ini.

Gambar 3.6: Gambar pengaplikasian BIPV system pada pe-
nutup atap bangunan



Secara pasif bisa dilakukan dengan beberapa
cara yaitu dengan memaksimalkan pencahayaan
dan penghawaan alami.

Surmmed
Boltcn

Winter Soission J WAy

[

Gambar 3.7: Gambar Diagram penggunaan light shelf
Sumber: google.com

Dimaksimalkan pada ruang yang banyak
digunakan pada siang hari seperti kantor pengelola.
Penggunaan light-shelf agar cahaya matahari tidak
masuk ke ruangan secara langsung.

Gambar 3.8: Gambar Diagram penggunaan passive cooling

Untuk menghemat energi yang digunakan,
maka beberapa bagian ruangan pada bangunan,
terutama bagian ruangan yang tidak untuk ditem-
pati dalam waktu yang lama (terbatas) tidak
menggunakan penghawaan buatan melainkan
alami, memaksimalkan

penghawaan dengan

bukaan (louvre).

3.3.3 KONSEP MINIMALISIR DAMPAK
NEGATIF KE LINGKUNGAN

Sebagai  obyek  yang untuk

‘memperbaiki’ lingkungan, tentunya bangunan ini

befungsi

juga harus mencontohkan ke lingkungan sekitarnya
bahwa bangunan ini tidak memberikan dampak
negatif ke lingkungan. bisa dilakukan dengan be-
berapa cara yaitu:

A. Penggunaan material daur ulang

Dengan mengurangi penggunaan material baru
dan menggantinya dengan material daur ulang, itu
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sudah dapat membantu mengurangi gas emisi yang
dihasilkan oleh bangunan. Penggunaan material ini

bisa digunakan dalam bentuk dekorasi fasad, interi-

Gambar 3.9: Gambar contoh penggunaan material daur
ulang kayu olahan
Sumber: archdaily.com dan desain

B. Memaksimalkan limbah bangunan untuk
diolah kembali dan mengolah limbah sebe-
lum dibuang ke saluran kota.

Gambar 3.10: Gambar instalasi pengolahan limbah
Sumber: google.com dan desain



BAB 4
EKSPLORASI DESAIN

4.1 EKSPLORASI DESAIN

Berangkat dari konsep dispersi yang telah
didapat, menjadi konsep pengatur sirkulasi secara
global didalam obyek rancangan ini, tentunya tidak
semata-mata merupakan gerak brown yang
gerakannya acak, tidak beraturan dan zig-zag, teta-
pi ditentukan/diikat oleh metoda desain yang
digunakan yaitu superposisi dan superimposisi.
Dari metoda desain superposisi didapatkan bahwa
orientasi yang digunakan pada tapak ini adalah ori-
entasi pipa/saluran perairan yang memang terdapat
di bawah tanah pada tapak ini (sesuai rencana tata
lahan RDTRK Surabaya).

perairan ini dijadikan patokan metoda superposisi

guna Pipa/saluran
karena juga berkaitan dengan fungsi bangunan se-
bagai pengolah air limbah karena saluran ini
mengarah ke boezem sebelum dibuang ke laut..
Ketika arah aliran pipa/saluran ini dijadikan jalur
sirkulasi pada tapak bangunan, diharapkan nantinya
struktur bangunan tidak menganggu keberadaan
pipa/saluran ini.

Gambar 4.1: Gambar Orientasi Pipa/Saluran perairan yang
digunakan sebagai orientasi sirkulasi pada tapak
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Hubungannya dengan metoda kedua ialah
adanya garis diagonal acak yang terinspirasi dari
gerak brown, meskipun garis itu tidak sepenuhnya
yang
saluran perairan dibawahnya.

acak, tetapi tetap mengikuti orientasi
dihasilkan oleh
Kemudian garis diagonal tersebut ditumpuk/
disuperimposisikan dengan garis yg membentuk

saluran perairan dan membentuk suatu pola baru.

Garis orientasi salu-
ran perairan.

Garis acak yang
masih dalam satu
orientasi.

Pola baru yang
dihasilkan.



Kemudian urutan metoda selanjutnya adalah sebagai berikut:

Gambar 4.2: Gambar Eksplorasi Desain
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Explode Diagram wilayah kegunaan bangunan dan sirkulasi bangunan.

Gambar 4.3: Gambar Diagram sirkulasi
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Explode Diagram struktur bangunan.

Gambar 4.4: Gambar Diagram Explode Bagian Bangunan
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Gambar 4.5: Gambar Denah Area Fasum
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*khusus area ini menggunakan struktur baja

Gambar 4.6: Gambar Denah Area Edukasi
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Gambar 4.7: Gambar Denah Area Pengelola
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Gambar 4.8: Gambar Denah Area Penelitian



Gambar 4.9: Gambar Layout

20



21



Gambar 4.10: Potongan A-A’

Gambar 4.11: Potongan B-B’

Sistem  pengadaan air yang ada
menggunakan sistem pompa down feed yang meru-
pakan sistem pompa yang efisien. Karena pompa
tidak menyala terus menerus ketika membutuhkan
air bersih, melainkan air yang terdapat pada tandon
bawah ditampung di tandon atas kemudian
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disalurkan lagi ke keran menggunakan gravitasi.
Karena tidak menggunakan air PDAM, sumber air
bersih pada obyek ini berasal dari kolam penam-
pungan air hujan dan air limbah yang telah diolah.
Tandon atas pada obyek ini terletak pada bagian
atas plafon toilet pada masing-masing area.
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UTILITAS

Gambar 4.12: Gambar Skema Pengolahan Air Hujan

Pengolahan Air Hujan, hasil olahan air ini dapat
dikonsumsi/diminum manusia ataupun digunakan
untuk kepentingan bangunan.

Cara kerja sistem pemanfaatan air hujan adalah
sebagai berikut :

e Air hujan jatuh di atap bangunan dan men-
galir melalui atap rumah kemudian terkumpul
di talang air yang dialirkan dengan pipa
menuju bak penampungan air hujan.

e Sampah dedaunan yang terbawa akan
disaring di bagian depan bak penampung,
dengan media pasir dan kerikil, sampah akan
tertahan dan air hujan yang bersih akan masuk
ke bak penampung (volume bak 10 m?).

e Jika hujan berlangsung terus menerus, dan

Gambar 4.13: Gambar Skema Pengolahan Air Limbah
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bak penampung penuh maka air akan melimpah
melalui pipa outlet masuk kedalam sumur resa-
pan dengan kedalaman lubang sumur resapan
sekitar 3 meter, kontruksi terbuat dari bis bet-
on, sepanjang 2,5 meter dan resapan sekitar 0,5
meter.. Air hujan didalam sumur resapan ini
akan meresap melalui zona resapan dari sumur
resapan kedalam tanah sebagai sumber air
tanah. Bidang resapan terletak dibagian dasar,
tanpa bis beton, agar bis beton di atasnya tidak
merosot diberi penyangga batubata. Bidang
resapan diisi dengan kerikil dan ijuk, sebagai
penyaring agar tidak terjadi kebuntuan.

e Air dari bak penampung air hujan dipompa
ke unit ARSINUM yang terdiri dari pompa air
baku, statix mixer, filter multi media, filter pe-
nukar ion, cartridge filter, Ultrafiltarsi, sterilisa-
tor ultra violet dan post catridge filter.untuk
diolah menjadi air minum.



Untuk pengolahan air limbah, berasal dari 2
sumber, yaitu dari bangunan ini sendiri dan dari
saluran yang ada di tapak ini.

Melalui beberapa proses yaitu:

1. Bangunan Intake

Bangunan intake ini berfungsi sebagai bangunan
pertama untuk masuknya air dari sumber air. Pada
umumnya, sumber air untuk pengolahan air bersih,
diambil dari sungai. Pada bangunan intake ini bi-
asanya terdapat bar screem yang berfungsi untuk
menyaring benda-benda yang ikut tergenang dalam
air. Selanjutnya, air akan masuk ke dalam sebuah
bak yang nantinya akan dipompa ke bangunan se-

Pengadaan Air Bersih

Gambar 4.14: Gambar Skema Pengadaan Air Bersih

Untuk pengadaan air bersih pada bangunan ini,
tidak bergantung pada sumber air yang umum bi-
asa digunakan (PDAM). Karena memang salah
satu tujuan bangunan ini ingin agar mempunyai
alternatif sumber daya air bersih yang baru, maka
bangunan ini menggunakan air limbah, baik

Pembuangan Limbah

Gambar 4.15: Gambar Skema Pembuangan Limbah

Limbah yang dibuang pada bangunan ini benar-
benar diminimalisir karena adanya pengolahan air
limbah ini yang diolah lagi untuk digunakan kem-
bali. Tetapi tidak semua limbah dapat diproses,
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lanjutnya, yaitu WTP — Water Treatment Plant.

2. Water Treatment Plant
Water Treatment Plant atau lebih populer

dengan akronim WTP adalah bangunan utama pen-
golahan air bersih. Biasanya bagunan ini terdiri
dari 4 bagian, yaitu : bak koagulasi, bak flokulasi,
bak sedimentasi, dan bak filtrasi.

3. Reservoir
Setelah dari WTP dan berupa clear water, sebe-

lum didistribusikan, air masuk ke dalam reservoir.
Reservoir ini berfungsi sebagai tempat penampun-
gan sementara air bersih sebelum didistribusikan

limbah bangunan sendiri maupun di saluran yang
ada di bawah tanah sebagai sumber daya utama
dalam memproduksi air bersih yang digunakan di
gedung ini. Sedangkan air hujan menjadi sumber
daya sampingan yang sifatnya membantu air
limbah dalam memproduksi air bersih, tetapi
bukan untuk dikonsumsi (non-potable water). Air
yang telah diolah, ditampung di tempat penampun-

tentu saja terdapat beberapa bagian limbah yang
tidak bisa di olah kembali dan harus dibuang me-
lalui proses tertentu.



DETAIL
Photovoltaic System

Penggunaan photovoltaic system ini sebenarnya
merupakan salah satu penyelesaian dari konsep

bangunan hijau pada bangunan ini. diharapkan

penggunaan
penggunaan energi pada bangunan ini karena dapat

sistem ini dapat menghemat

‘menghasilkan’ energinya sendiri.

Gambar 4.16: Gambar Skema Photovoltaic System

Photovoltaic system ini dapat diaplikasikan ke
dalam bangunan dalam beberapa bentuk misalnya
fasad, atap dan dengan penambahan sel surya yang
bisa  diletakkan bangunan.
penggunaan photovoltaic system pada bangunan

terlepas  dari
ini diletakkan di bagian atap bangunan karena
bangunan yang hanya berlantai 2 diangap kurang

Gambar 4.17: Gambar Penerapan Photovoltaic system pada
bangunan

Atap

Untuk mendukung photovoltaic system, orien-
tasi sudut atap juga disesuaikan dengan optimum
tilt angle di daerah surabaya, selain mempermudah
bipv sebagai estetika.
menggunakan struktur baja seperti gambar di
damping. kolom bertemu baja induk. kolom yang

system juga elemen

tidak menyentuh baja induk secara langsung cara
penyelesaiannya dengan memberi pembesaran baja
anakan yg bertemu dengan kolom.
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maksimal jika mengintegrasikan photovoltaic sys-
tem ini pada fasad (kaca) bangunan. Dalam
pemasangannya, terdapat istilah optimum tilt angle,
yaitu sudut kemiringan yg mendapatkan radiasi
matahari secara maksimum. Untuk didaerah sura-
baya, pada 12 maret - 30 september dihadapkan 0-
40 derajat ke arah utara, dan pada 1 oktober - 11
maret dihadapkan antara 0-30 derajat ke arah se-
latan.

Gambar 4.18: Gambar Grafik Optimum Tilt Angle Di Sura-
baya

Gambar 4.19: Gambar
Hlustrasi Struktur Rang-
ka Atap



Lantai Cafetaria

Lantai  pada  cafeteria  ini  sebagian
menggunakan lantai glazing agar mendapat sensasi
melihat langsung kolam yang berada di lantai
bawahnya. Dengan menggunakan struktur baja dan
ketebalan kaca tertentu sesuai modul yang ada di

pabrik.

Gambar 4.21: Gambar llustrasi Lapisan Lantai Kaca

Gambar 4.20: Gambar
1lustrasi Lapisan Atap
PV System

Rangkaian modul pv panel diletakkan diatas radiant
slab cooling, yaitu plat dengan insulasi panas agar
jumlah panas yg masuk berkurang dan tidak
menambah beban penghawaan.

Gambar 4.22: Gambar Modul Lantai Kaca

Gambar 4.23: Gambar Contoh Pengaplikasian Lantai Kaca
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4.2 HASIL DESAIN

Gambar 4.24: Gambar Siteplan
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Gambar 4.25: Gambar Perspektif 1
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Gambar 4.26: Gambar Perspektif 2
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Gambar 4.27: Gambar Tampak Selatan

Gambar 4.28: Gambar Tampak Utara
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Gambar 4.29: Gambar Tampak Barat

Gambar 4.30: Gambar Tampak Timur
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Gambar 4.31: Gambar Keyplan untuk Sekuen
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Gambar 4.32: Gambar Interior Ruang Kedatangan

Gambar 4.33: Gambar Interior Ruang Perpustakaan
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Gambar 4.34: Gambar Interior Ruang Cafetaria

Gambar 4.35: Gambar Interior Ruang isplay Video

41



BABS
KESIMPULAN

Krisis air di Kota Surabaya sudah di depan
mata. Melihat kota besar lainnya yang mengalami
hal serupa, tentunya sebagai warga Kota Surabaya,
kita tidak ingin itu terjadi. Mencegah tentu lebih
baik daripada mengobati, tetapi mengapa tidak
melakukan keduanya?

Hadirnya sebuah obyek yang mempunyai
dua fungsi, mencegah dengan cara mendidik, dan
mengobati dengan cara membuat alternative sum-
berdaya baru dapat menghindari Kota Surabaya
dari krisis air. Memiliki beberapa kriteria, yaitu
yang pertama obyek ini dapart menyatukan fungsi
sebagai sebuah ‘pabrik’ dan sarana yang edukatif.
Yang kedua dapat menarik minat pengunjung agar
tujuan obyek ini didirikan tercapai. Yang terakhir
adalah sebagai ‘obat’ bagi lingkungan, sudah seha-
rusnya obyek ini dapat meminimalisir dampak neg-
ative ke lingkungan.

Untuk menyatukan dua fungsi bangunan
tersebut telah dihadirkan suatu konsep yang menga-
tur seluruhnya mulai dari penataan dan bentuk mas-
sa bangunan hingga arah sirkulasi pengguna. Ter-
dapat 5 area utama dalam obyek ini yaitu area ked-
atangan dan pengelola, area edukasi, area
penelitian, area fasilitas umum serta area pen-
golahan air. Untuk area kedatangan dan pengelola
sudah jelas fungsinya yaitu sebagai penyambut
kedatangan pengunjung serta tempat mengurus
berbagai administrasi dan perawatan obyek ini. Ar-
ea edukasi memiliki peran pencegahan, yaitu untuk
mendidik masyarakat agar menyadari dan memper-
baiki pola konsumsi air bersih menjadi lebih baik
lagi. Terdapat 3 macam jenis edukasi yang dihadir-
kan yaitu secara visual, melalui ruang perpustakaan
dan galeri, secara audio visual melalui ruang video
display. Jenis edukasi yang ketiga yaitu edukasi
secara langsung yang terdapat pada area pen-
golahan air. Selain fungsi utamanya mengolah
sumber daya alternatif air yang baru melalui air hu-
jan dan air limbah, area ini juga menjadi sarana
edukasi bagi pengunjung untuk mengetahui proses-
proses pengolahan air tersebut. Dengan adanya

jalur sirkulasi yang mengatur tersebut, pengunjung
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dapat mengetahui proses tersebut secara detail dan
berurutan, serta tidak lepas kontrol/arah dalam
obyek ini. Selanjutnya ada area fasilitas umum
kebutuhan
pengunjung. Terdapat cafeteria serta tempat ibadah

yang fungsinya untuk memenuhi

bagi pengunjung. Area yang terakhir adalah area
penelitian. Di Area ini terdapat laboratorium yang
meneliti tentang semua hal yang berkaitan dengan
air. Di area ini juga bias menjadi sarana edukasi
bagi pengunjung, terutama untuk instansi pendidi-
kan yang berkunjung ke obyek ini.
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